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MOTTO 

“Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu sudah 

selesai (dari satu urusan), maka kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan 

yang lain” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6-7) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan, 

Pelatihan Akuntansi, Umur Usaha, Skala Usaha, dan Motivasi Kerja terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi.  Populasi dalam penelitian ini adalah 125 UKM 

Industri gitar di Desa Mancasan, Baki, Sukoharjo dengan sampel 50  responden. 

Teknik Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan Teknik Analisis 

menggunakan Uji Reliabilitas, Uji Validitas, Uji Asumsi Klasik (Normalitas, 

Heteroskesidasitas, Multikonilieritas), dan Uji Hipotesis (Uji F dan Uji T). Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan memiliki pengaruh 

terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi, dibuktikan dari nilai Sig. sebesar 

0,019 yang lebih rendah dibandingkan persentase kesalahan yang ditentukan 

(0,05). Pelatihan Akuntansi memiliki nilai signifikansi 0,004 yang artinya 

Pelatihan Akuntansi mempunyai pengaruh terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi. Nilai Sig. Umur Usaha adalah 0,503 yang membuktikan bahwa Umur 

Usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi. 

Skala Usaha memiliki pengaruh terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi, 

dibuktikan dengan nilai Sig. sebesar 0,002 yang lebih rendah dibandingkan 

dengan persentase kesalahan yang ditentukan (0,05). Sedangkan Motivasi  Kerja 

mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi dikarenakan nilai Sig. yang 

menunjukkan hasil 0,000 yang lebih rendah dari (0,05). 

 

Kata Kunci : Informasi Akuntansi, Usaha Kecil Menengah. 

 

 

 

 

 

 



 

 

STUDY OF THE USE OF ACCOUNTING INFORMATION IN 

SMALL MEDIUM BUSINESS GUITAR IN MANCASAN 

SUKOHARJO 

By : 

Febriana Dwi Saputri 

18.22.0023 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Education level, accounting training, 

business age, business scale, and work motivation on the use of accounting 

information. Accounting Information. The population in this study were 125 SMEs 

in the guitar industry in Mancasan Village, Baki, Sukoharjo with a sample of 50 

respondents. Data collection techniques using questionnaires and Analysis 

Techniques using Reliability Test, Validity Test, Classical Assumption Test 

(Normality, Heteroscedasticity, Multicollinearity), and Hypothesis Testing (F Test 

and T Test). The results of the study indicate that the level of education has an 

influence on the use of accounting information, as evidenced by the value of Sig. 

of 0.019 which is lower than the specified error percentage (0.05). Accounting 

training has a significance value of 0.004 which means that accounting training 

has an influence on the use of accounting information. Value of Sig. Business Age 

is 0.503 which proves that Business Age has no significant effect on the Use of 

Accounting Information. Business Scale has an influence on the Use of 

Accounting Information, as evidenced by the value of Sig. of 0.002 which is lower 

than the specified error percentage (0.05). Meanwhile, work motivation affects 

the use of accounting information due to the value of Sig. which shows a result of 

0.000 which is lower than (0.05). 

 

Keywords: Accounting Information, Small Medium Business.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Informasi memegang peranan penting dalam berbagai aspek 

kehidupan. Pihak yang menguasai informasi akan memiliki peluang 

lebih dibandingkan yang tidak menguasai informasi. Organisasi atau 

perusahaan sangat membutuhkan informasi yang akurat untuk 

memepermudah dalam pengambilan keputusan oleh pihak 

manajemen. Informasi yang tidak akurat dapat menyebabkan 

kesalahan dalam penerjemahan suatu informasi yang mempengaruhi 

kondisi suatu organisasi atau perusahaan (Hudha, 2017).  

Informasi akuntansi dapat digunakan untuk mengukur dan 

mengkomunikasikan informasi keuangan perusahaan yang sangat 

diperlukan oleh pihak manajemen dalam merumuskan berbagai 

keputusan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi. 

Informasi akuntansi dapat menjadi dasar yang andal bagi 

pengambilan keputusan – keputusan dalam pengelolaan usaha. 

Informasi akuntansi berguna untuk menyusun proyeksi kebutuhan 

uang kas di masa yang akan dating, mengontrol biaya, mengukur dan 

meningkatkan produktivitas dan dan memberikan dukungan terhadap 

proses produksi (Yasa, dkk, 2017). 
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan kegiatan usaha 

yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan 

ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan berperan dalam proses 

pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas 

nasional. Selain itu, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah salah 

satu pilar utama ekonomi nasional yang harus memperoleh 

kesempatan utama, dukungan, perlindungan, dan pengembangan 

seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan yang tegas kepada 

kelompok usaha ekonomi rakyat, tanpa mengabaikan peranan Usaha 

Besar dan Badan Usaha Milik Negara (UU No. 20 Tahun 2008). 

Permasalahan yang sering terjadi pada UMKM adalah masih 

banyaknya pelaku UMKM yang menganggap akuntansi sebagai hal 

yang sulit. Pemilik UMKM meyakini bahwa penggunaan akuntansi 

membutuhkan ketelitian dan biaya, sehingga UMKM tidak akan 

melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan. Pemilik UMKM 

meyakini bahwa informasi akuntansi tidak terlalu penting dan tidak 

berdampak pada perkembangan bisnis. Banyak pemilik UMKM 

hanya mencatat pemasukan, pengeluaran, hutang, dan piutang yang 

membuat mereka tidak mengetahui laba bersih yang dihasilkan dari 

penjualannya. Tanpa informasi akuntansi yang memadai pada 

UMKM pelaku usaha hanya mengambil banyak keputusan 

berdasarkan asumsi sepenuhnya saja ( Simbolon, dkk, 2017). 
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Terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang 

penggunaan infomasi akuntansi pada UMKM. Berdasarkan 

penelitian Daswir (2021) pendidikan dan pelatihan akuntansi 

berpegaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

Sedangkan Nabawi (2018) menyimpulkan bahwa umur usaha 

berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

Penelitian yang dilakukan Cahyani (2017) menunjukkan bahwa skala 

usaha berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi 

akuntansi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Andriyan 

(2020) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. 

Berdasarkan faktor-faktor di atas, peneliti akan menggunakan 

tingkat pendidikan, pelatihan akuntansi, umur usaha, skala usaha, dan 

motivasi kerja sebagai variable yang diduga memperngaruhi 

penggunaan informasi akuntansi pada Usaha Kecil Menengah. 

Wirausahawan dengan skala kecil belum mempunyai 

pengetahuan tentang akuntansi bahkan sebagian besar dari 

wirausahawan tersebut tidak mengetahui bahwa pencatatan dan 

pembukuan keuangan sangat penting demi kelancaran usahanya. Para 

pelaku usaha menganggap bahwa pencatatan keuangan secara 

akuntansi tidak diperlukan dalam perusahaan. Tidak adanya 

penerapan atau penggunaan informasi akuntansi pada pengusaha 

kecil disebabkan karena berbagai factor, antara lain disebabkan 
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karena rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya pelatihan usaha, 

kurangnya pemahaman teknologi informasi dan kurangnya 

pengetahuan tentang akuntansi (Linawati dan Restuti, 2015). 

Rendahnya intensitas pencatatan dalam UMKM disebabkan 

karena beberapa factor, yaitu : 1) Pemilik memiliki persepsi bahwa 

pencattan, pembukuan, dan pelaporan merupakan bukan hal yang 

penting. 2) Rendahnya tingkat pendidikan dan pelatihan pemilik 

tentang akuntansi sehingga para pelaku usaha tidak mengetahui 

bagaimana melakukan pencatatan, pembukuan, dan pelaporan. 3) 

Kecenderungan pemilik untuk focus pada kegiatan produksi dan 

marketing daripada akuntansi (Armando, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui apakah 

tingkat pendidikan, pelatihan akuntansi, umur usaha, skala usaha, dan 

motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM Gitar di Desa Mancasan, Kabupaten 

Sukoharjo. Oleh karena itu penulis ingin mengambil judul “Kajian 

Penggunaan Informasi Akuntansi Usaha Kecil Menengah Gitar 

Di Mancasan Sukoharjo”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penggunaan  

informasi akuntansi pada UKM gitar di Desa Mancasan, 

Kabupaten Sukoharjo? 

2. Apakah pelatihan akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UKM gitar di Desa Mancasan, 

Kabupaten Sukoharjo? 

3. Apakah umur usaha berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UKM gitar di Desa Mancasan, 

Kabupaten Sukoharjo? 

4. Apakah skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UKM gitar di Desa Mancasan, 

Kabupaten Sukoharjo? 

5. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UKM gitar di Desa Mancasan, 

Kabupaten Sukoharjo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada UKM gitar di Desa 

Mancasan, Kabupaten Sukoharjo 

2. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan akuntansi terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada UKM gitar di Desa 

Mancasan, Kabupaten Sukoharjo 
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3. Untuk mengetahui pengaruh umur usaha terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UKM gitar di Desa Mancasan, 

Kabupaten Sukoharjo 

4. Untuk mengetahui pengaruh skala usaha terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UKM gitar di Desa Mancasan, 

Sukoharjo 

5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada UKM gitar di Desa 

Mancasan, Sukoharjo 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi pembaca 

a. Memberikan informasi mengenai penggunaan informasi 

akuntansi pada UKM serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi 

b. Bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan 

masalah serupa yang dibahas lebih detail dan mendalam. 

2. Manfaat bagi pelaku usaha UKM industri gitar di Desa 

Mancasan, Kabupaten Sukoharjo 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan bagi 

pelaku UKM gitar di Desa Mancasan, Kabupaten Sukoharjo 

untuk meningkatkan usaha dengan menerapkan informasi 

akuntansi yang tepat. 
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3. Manfaat bagi peneliti 

a. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

informasi akuntansi UKM secara langsung di lapangan, 

dalam hal ini di UKM gitar di Desa Mancasan, Kabupaten 

Sukoharjo. 

b. Menerapkan ilmu teori dengan praktik dan pemahaman 

secara langsung mengenai penggunaan informasi akuntansi.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Yang Relevan 

1. Informasi 

      Infromasi (information) adalah data yang telah dikelola dan diproses 

untuk memberikan arti dan memperbaiki proses pengambilan eputusan. 

Sebagaimana perannya, pengguna membuat keputusan yang lebih baik 

sebagai kuantitas dan kualitas dari peningkatan informasi (Romney, 

2015). 

      Informasi merupakan hasil pengolahan data yang memberikan arti 

dan manfaat. Jadi informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan 

tetapi tidak semua hasil dari pengolahan data tersebut bisa menjadi 

informasi, hasil pengolahan data yang tidak memberikan makna atau 

arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah merupakan 

informasi bagi orang tersebut (Susanto, 2008). 

Karakteristik informasi yang berguna : 

a. Relevan 

Mengurangi ketidakpatian, meningkatkan pengambilan keputusan, 

serta menegaskan atau memperbaiki ekspektasi sebelumnya. 

b. Reliabel 

Bebas dari kesalahan atau bias, menyajikan kejadian atau aktivitas 

organisasi secara akurat 
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c. Lengkap 

Tidak menghilangkan aspek penting dari suatu kejadian atau 

aktivitas yang diukur 

d. Tepat waktu 

Diberikan pada waktu yang tepat bagi pengambi eputusan dalam 

mengambil keputusan 

e. Dapat dipahami 

Disajikan dalam format yang dapat dimengerti dan jelas 

f. Dapat diverifikasi 

Dua orang independen dan berpengetahuan dibidangnya, dan 

masing - masing menghasilkan informasi yang sama 

g. Dapat diakses 

Tersedia untuk pengguna ketika mereka membutuhkannya dan 

dalam format yang dapat digunakan 

2. Akuntansi 

      Akuntansi didefinisikan sebagai seperangkat pegetahuan karena 

wilyah materi dan kegiatan cukup luas dan dalam, serta telah 

membentuk kesatuan pengetahuan yang terdokumentasi secara 

sistematis dalam bentuk literature akuntansi. Akuntansi sebagai 

penyediaan jasa (service activity) mengisyaratkan bahwa akuntansi 

yang akhirnya harus diterapkan untuk merancang dan menyediakan jasa 

berupa informasi keuangan harus bermanfaat unuk kepentingan sosial 

dan ekonomik Negara tempat akuntansi diterapkan (to be useful in 
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making economic decision) (Suwardjono, 2014). 

      Akuntansi pada dasarnya merupakan system informasi, yang 

membedakan akuntansi sebagai system informasi dengan system 

informasi perusahaan lainnya adalah system informasi (akuntansi) atau 

disebut dengan sistem informasi akuntasi hanya berkaitan dengan 

fungsi akuntasni dalam mengilah data tentang aktivitas organisai 

perusahaan yang memiliki niali ekonomi. Jadi system informasi 

akuntnasi (SIA) hanya mengolah data yang memiliki dampak ekonomi. 

Kebanyakan dari data akuntansi yang diolah oleh SIA disajiakn dalam 

bentuk jumlah uang atau bentuk lain yang terkait atau dapat 

dikonversikan ke dalam jumah uang (Susanto, 2017). 

3. Informasi Akuntansi 

      Informasi akuntansi adalah program yang dirancang khusus guna 

menangani, mengumpulkan, dan menyampaikan informasi yang 

berkaitan dengan perspektif keuangan dari kegiatan usaha (Ramadani, 

2020).  Informasi akuntansi adalah suatu bagian dari komposisi yang 

menggabungkan, menggolongkan, menangani, menjabarkan, 

mengkomunikasikan informasi pengumpulan keputusan dengan 

penyesuaian keuangan yang signifikan bagi pihak eksternal dan pihak 

internal dalam perusahaan. Informasi akuntansi merupakan instrument 

yang dirancang untuk mengolah data ekonomi menjadi informasi yang 

bermanfaat dan gabungan sumber daya seperti manusia (Fauzi, 2017). 

4. Kegunaan Informasi Akuntansi 
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      Setiap organisasi penting untuk menyesuaikan informasinya dengan 

keperluan pemakainya. Secara umum kegunaan informasi akuntansi 

sebagai berikut : 

a. Untuk menunjang kedudukan manajemen. Data akuntansi 

menyimpan data tentang arti sumber daya kepada pihak eksternal 

melalui laporan keuangn tradisional dan laporan keuangan yang 

diperlukan, manajemen berpacu pada kewajiban untuk mengelola 

kemampuan dengan baik. 

b. Untuk memaksimalkan ketetapan manajemen. Program informasi 

memberi data informasi yang diperlukan guna melaksankan 

kewajiban dalam menentukan keputusan. 

c. Guna menunjang aktivitas operasional perusahaan. Sistem 

informasi menyajikan data untuk personal operasi guna menunjang 

dalam melaksankan kewajiban dengan efektif dan efisisen. 

5. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

a. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pengertian UKM 

yaitu: 

- Usaha Kecil 

Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan dilakukan 

oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
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langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria usaha kecil yang diatur dalam Undang-

Undang. Kriteria omzet lebih dari Rp 50.000.000,00 sampai 

Rp 500.000.000,00. 

- Usaha Menengah 

Usaha ekonomi perspektif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan usaha kecil atau besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana 

diatr dalam Undang-Undang. Kriteria omzet lebih dari Rp 

500.000.000,00 sampai Rp 10.000.000.000,00. 

b. Definisi UMKM berdasarkan kuantitas tenaga kerja (Badan Pusat 

Statistik Nasional/BPS) : 

- Usaha Kecil merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah 

tenaga kerja 5 s/d 19 orang. 

- Usaha Menengah merupakan entitas usaha yang memiliki 

tenaga kerja 20 s/d 99 orang. 

Ciri-ciri dari UMKM sebagai berikut : 

- Tempat usaha bisa berpindah-pindah, tidak tetap berada di satu 

tempat. 
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- Jenis barang yang dijual bisa berubah sewaktu-waktu,belum 

ada SOP yang ketat yang mengatur dalam hal ini. 

- Administrasi keuangan sederhana, terkadang keuangan pribadi 

dan euangan perusahaan masih disatukan 

- Kebanyakn belum memiliki legalitas usaha 

- Belum ada system ketat dan sistematis yang mengatur masalah 

sumber daya manusia di dalam badan usaha 

Manfaat UMKM : 

- Tersedianya lowongan pekerjaan, dengan adanya UMKM, 

memiliki peran penting bagi individu maupun Negara. UMKM 

dapat meneyediakan lowongan pekerjaan secara luas bagi 

masyarakat sehingga dapat mengurangi pengangguran. 

- Pembangunan Nasional, UMKM menyumbang penerimaan 

pajak yang dapat digunakan untuk pembangunan nasional. 

6. Tingkat Pendidikan 

      Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia pasal 1 Nomor 20      

Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional, pengertian pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Sisdiknas, 2003). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tingkat 
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pendidikan adalah tahap yang berkelanjutan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan para peserta didik, keluasan bahan 

pengajaran, dan tujuan pendidikan yang dicantumkan dalam kurikulum.  

7. Pelatihan Akuntansi 

      Pelatihan akuntansi merupakan pelatihan yang diselenggarakan oleh 

lembaga pendidikan tinggi, lembaga pendidikan luar sekolah, balai 

pelatihan departemen maupun dinas tertentu. Manajer yang lebih 

banyak mengikuti pelatihan akuntansi akan semakin banyak 

mendapatkan pengetahuan mengenai akuntansi sehingga lebih banyak 

pula menghasilkan informasi akuntansi jika dibandingkan dengan 

mereka yang jarang mengikuti pelatihan akuntansi. Pemilik usaha yang 

sudah mendapatkan pelatihan akuntansi akan berusaha untuk 

menggunakan informasi akuntansi dalam membuat keputusan bisnis 

sehingga dapat lebih baik lagi dalam menjalankan usahanya. Proses 

belajar akuntansi dapat meningkatkan pengetahuan akuntansi pemilik 

usaha yang membuat pemahaman pemilik usaha dalam merepkan 

informasi akuntansi di suatu bisnis semakin meningkat dan membuat 

pemilik lebih mudah dalam memahami informasi akuntansi (Meiliana 

dan Dewi, 2016). 

8. Umur Usaha 

      Umur usaha berkaitan dengan lamanya suatu usaha telah berdiri 

atau beroperasi. Umur usaha juga mengindikasikan seberapa kuat 

perusahaan menghadapi persainagn dan bertahan dalam industrinya. 
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Semakin lama perusahaan berdiri maka suatu usaha akan semakin 

memiliki kinerja yang unggul ditandai dengan peningkatan asset dan 

penjualan perusahaan (Rahmawati, 2017). 

9. Skala Usaha 

      Skala usaha merupakan kemampuan pemilik usaha dalam 

mengelola usahanya dengan mempertmbangkan seberapa besar harta 

yang dimiliki, berapa karyawan yang dipekerjakannya, serta pendapatan 

yang mampu dihasilkan akan mencerminkan skala usaha yang 

dimilikinya. Skala usaha dapat dijadikan sebagai salah satu indicator 

penilaian mengenai seberapa jauh perkembangan sebuah usaha. Adanya 

pertambahan pendapatan dari waktu ke waktu sehingga mampu 

meningkatkan jumlah harta yang dimiliki oleh perusahaan akan 

menggambarkan usaha yang sudah berkembang dari ushaa kecil 

menjadi usaha menengah behkan menjadi ketegori usaha besar (Diyah, 

2016) 

10. Motivasi Kerja 

      Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan 

interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi 

pada diri seseorang. Motivasi sebagai proses psikologis timbul 

diakibatkan oleh faktor di dalam diri seseorang itu sendiri yang disebut 

intrinsik atau faktor dari luar yang disebut ekstrinsik. Faktor dari dalam 

diri seseorang dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman, dan 

pendidikan, atau berbagai harapan, cita-cita yang menjangkau masa 
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depan. Faktor dari luar dapat ditimbulkan oleh berbagai faktor, seperti 

pengaruh pimpinan, kolega, atau faktor-faktor lain yang kompleks. 

Motivasi kerja dalam dunia kerja sangat membantu perkembangan dan 

pertumbuhan usaha. Sebuah motivasi untuk melakukan segala sesuatu 

yang dapat membangun semangat dan bekerja lebih baik untuk usaha 

yang dijalankan (Darojat, 2015). 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis 

dan Tahun 

Judul Variabel X Variabel Y 
Alat 

Analisis 

Hasil 

    

   1 

Asri 

Fauziah 

Daswir, 

2021 

Analisi Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi Pada 

Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menengah 

X 1  Skala 

Usaha 

X2  Umur 

Perusahaan 

X3  

Pendidikan 

Pemilik 

X4  

Pelatihan 

Akuntansi 

Y 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Analisis 

regresi 

berganda 

Skala usaha, 

umur 

perusahaan, 

pendidikan 

Pemilik, 

dan 

pelatihan 

akuntansi 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

2 

 

Yesika 

Andarista, 

2021 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Persepsi Pelaku 

Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menengah 

Tentang 

Akuntansi, 

Pengetahuan 

Akuntansi, dan 

Skala Usaha 

X1  Persepsi 

Pelaku 

Usaha 

X2  

Pengetahuan 

Akuntansi 

 

X3 Skala 

Usaha 

Y 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Analisis 

regresi 

berganda 

Persepsi 

Pelaku, 

pengetahuan 

akuntansi, 

dan skala 

usaha 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 
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Terhadap 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

(Studi Kasus 

Pada Pelaku 

UMKM Di 

Kecamatan 

Taman 

Kabupaten 

Sidoarjo) 

 

informasi 

akuntansi 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Arista 

Novianti 

Cahyani, 

2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi Pada 

Industri 

Kerajinan Kulit 

Di Kabupaten 

Magetan 

 

 

 

  

X1  Umur 

Usaha 

X2  Skala 

Usaha 

X3 

Pendidikan 

Pemilik 

X4 

Pengaruh 

UKM 

Sebagai 

Penerima 

Kredit 

 

Y 

Penggunaan             

Informasi  

Akuntansi 

Analisi 

Regresi 

Berganda 

Umur, 

usaha, skala 

usaha, 

pendidikan 

pemilik, 

dan 

pengaruh 

UKM 

sebagai 

penerima 

kredit 

menunjukk

an 

hubungan 

positif 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 
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4 

 

Nidauz 

Zakiah,  

2020 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Akuntansi, 

Tingkat 

Pendidikan, 

Motivasi Kerja 

dan 

Pengalaman 

Usaha 

Terhadap 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Pada Pelaku 

UMKM (Studi 

Pada Pelaku 

UMKM Di 

Kecamatan 

Bojong) 

 

X1  

Pengetahuan 

Akuntansi 

X2 Tingkat 

Pendidikan 

X3 Motivasi 

Kerja 

X4 

Pengalaman 

Usaha 

 

Y 

Penggunaa

n Informasi 

Akuntansi 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Pengetahuan 

akuntansi, 

tingkat 

pendidikan, 

motivasi 

kerja dan 

pengalaman 

usaha  

 tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dwi Ratna 

Sari, 

2020 

Pengaruh 

Faktor-Faktor 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Pada Usaha 

Mikro Kecil 

dan Menengah 

Di Kabupaten 

Kendal 

X1 Tingkat 

Pendidikan 

X1  Skala 

Usaha 

X2 Umur 

Usaha 

X3 Pelatihan 

Akuntansi 
 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

Y 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Pengusaha 

UMKM 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Tingkat 

pendidikan, 

skala usaha, 

dan umur 

usaha tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

Pelatihan 

akuntansi 

mempunyai 

hubungan 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 
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X4 

Skala Usaha 

X3 

Umur Usaha 

 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

X2 

Pelatihan Akuntansi 

X1 

Tingkat Pendidikan 

 

6 

Yayan 

Andriyan, 

2020 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Akuntansi, 

Pengalaman 

Usaha, Dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap 

Persepsi 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Pada Pelaku 

UMKM Di 

Kab. Jember 

X1 

Pengetahuan 

Akuntansi  

X2 

Pengalaman 

Usaha 

X3 Motivasi 

Kerja 

Y 

 Persepsi 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Pada Pelaku 

UMKM Di 

Kab. 

Jember 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Pengetahuan 

akuntansi, 

pengalaman 

usaha,dan 

motivasi kerja 

berpengaruh 

terhadap 

persepsi 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Berikut adalah kerangka pikir dari penelitian Kajian Penggunaan 

Informasi Akuntansi Usaha Kecil Menengah Gitar Di Mancasan Sukoharjo: 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

X5 

Motivasi Kerja 
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Berdasarkan Gambar Kerangka Berpikir diatas, maka dapat Berdasarkan 

gambar kerangka pikir di atas dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Tingkat Pendidikan (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

2. Pelatihan Akuntansi (X2) memiliki pengaruh signifian terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

3. Umur Usaha (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi 

4. Skala Usaha (X4) memiliki pengaruh signifikan terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi 

5. Motivasi Kerja (X5) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

D.   Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir maka disimpulkan untuk 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

- Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Daswir (2021) dan Cahyani 

(2017) dihasilkan kesimpulan sama yang menyatakan bahwa Tingkat 

Pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi. 

   H1: Tingkat Pendidikan diduga memiliki pengaruh signifikan terhadap       

Penggunaan Informasi Akuntansi 

- Menurut penelitian yang dilakukan oleh Daswir (2021) dan Sari (2020) 

dengan menggunakan variable yang sama yaitu pengetahuan akuntansi 
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menunjukkan hasil bahwa Pelatihan Akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 

   H2: Pelatihan Akuntansi diduga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

- Penelitian yang dilakukan oleh Daswir (2021) dan Cahyani (2017) 

mengungkapkan bahwa Umur Usaha berpengaruh positif terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

   H3: Umur Usaha diduga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

- Andarista (2021) dan Cahyani (2017) telah melakukan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa Skala Usaha berpengaruh positif terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi. 

   H4: Skala Usaha diduga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

- Penelitian yang dilakukan oleh Andriyan (2020) dan Dwiyanti, dkk (2020) 

mengungkapkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

   H5: Motivasi kerja diduga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat Pendidikan memiliki pengaruh terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi pada UKM Gitar Mancasan, Sukoharjo 

2. Pelatihan Akuntansi memiliki pengaruh terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi pada UKM Gitar Mancasan, Sukoharjo 

3. Umur Usaha tidak memiliki pengaruh terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi pada UKM Gitar Mancasan, Sukoharjo 

4. Skala Usaha memiliki pengaruh terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi pada UKM Gitar Mancasan, Sukoharjo 

5. Motivasi Kerja memiliki pengaruh terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi pada UKM Gitar Mancasan, Sukoharjo 

B.        Saran 

1. Beberapa variabel yang telah dilakukan penelitian tidak berpengaruh 

terhadap kulaitas laporan keuangan, sehingga untuk penelitian 

selanjutnya perlu mempreluas variable. 

2. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki 

pengaruh paling besar, sehingga diharapkan pemilik UKM tetap 

menjaga konsistensi dan komitmen terhadap karyawan dengan 

demikian karyawan akan terus termotivasi dalam bekerja.  
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER 

 

 

KAJIAN PENGGUNAAN INFORMASI  

AKUNTANSI USAHA KECIL MENENGAH GITAR  

DI MANCASAN SUKOHARJO 

 

 

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa 

Program Strata Satu (S1) Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta, 

saya Febriana Dwi Saputri bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk 

penyusunan tugas akhir tersebut. 

Saya Sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 

menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner secara lengkap. Data yang 

diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak 

dipublikasikan secara umum, sehingga kerahasiaannya terjaga sesuai dengan etika 

penelitian 

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i saya ucapkan terima kasih. 

 

 

 Hormat Saya 

 

 

 Febriana Dwi S 

 



 

 

 
 

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

1. Pengisian kuesioner dilakukan oleh wirausaha UMKM Industri Gitar di 

Desa Mancasan, Kecamatan Baki, Kabupaten  Sukoharjo, 

2. Sebelum mengisi kuesioner, mohon lengkapi identitas responden. 

3. Jawaban atas pertanyaan dilakukan dengan memberikan tanda checklist 

(√) pada salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya. 

4.  Responden dimohon untuk dapat menjawab setiap pertanyaan dengan 

keyakinan pribadi serta tidak mengosongkan satu jawaban pun dan 

tiap pertanyaan hanya boleh ada satu  

 

Keterangan : 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

N  = Netral 

S  = Setuju 

SS  = Sangat Setuju 

 

Tanggal Pengisian Kuesioner :_______________________________ 

Identitas Responden : 

1. Nama  : __________________________________________ 

2. Jenis Kelamin :   Laki-laki 

      Perempuan 

3. Usia  :             Tahun 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Bagian I. Tingkat Pendidikan 

1. Pendidikan terakhir saya adalah … 

     Tidak Sekolah SD SMP SMA PT 

No Pernyataan Opsi Jawaban 

STS TS N S SS 

2. Pendidikan yang baik membuat kualitas 

informasi akuntansi yang baik. 
     

3. Pendidikan yang saya tekuni sesuai dengan 

usaha yang saat ini dijalankan. 
     

4. Semakin tinggi jenjang pendidikan maka 
semakin tinggi kemampuannya dalam 

menjalankan usaha. 

     

5. Pekerjaan saya sesuai dengan pengetahuan 
yang saya miliki. 

     

6. Saya mempelajari ilmu-ilmu yang digunakan 
untuk menunjang kemajuan usaha saya 

     

 

Bagian II. Pelatihan Akuntansi 

No Pernyataan 

 

Opsi Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Saya pernah mengikuti pelatihan 

akuntansi 

     

2. Saya merasa mengikuti pelatihan 

akuntansi berguna bagi usaha Saya 

     

3. Pelatihan akuntansi yang Saya ikuti, 

lngsung dipraktekkan pada usaha Saya 

     

4. Pelatihan akuntansi yang Saya ikuti 

mempengaruhi implementasi informasi 

akuntansi 

     

5. Semakin sering Saya mengikuti pelatihan 

akuntansi, semakin baik pula dalam 

implementasi informasi akuntansi 

     

 

 

 



 

 

 
 

Bagian III.  Umur Usaha 

No Pernyataan Opsi Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Berdasarkan umur usaha telah cukup 

untuk menggunakan informasi akuntansi. 

     

2. Usaha Saya telah lama menggunakan 
informasi akuntansi sebagai dasar kebijakan. 

     

3. Informasi akuntansi sudah cukup lama 

diterapkan dalam usaha Saya. 
     

4. Lamanya usaha beroperasi mempengaruhi 

pada kebutuhan akan implementasi informasi 
akuntansi 

     

5. Usaha Saya sudah berjalan lebih dari 5 tahun      

 

 

Bagian IV. Skala Usaha 

No Pernyataan Opsi Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Jumlah karyawan mempengaruhi Saya dalam 

pengambilan kebijakan berdasarkan informasi 
akuntansi. 

     

2. Besar kecilnya usaha mempengaruhi 

keinginan pemilik UKM dalam implementasi 

informasi akuntansi 

     

3. Walaupun usaha Saya belum besar tapi Saya 

berinisiatif untuk menggunakan informasi 

akuntansi. 

     

4. Besar kecilnya pendapatan mempengaruhi 
keinginan pemilik UKM dalam implementasi 

informasi akuntansi 

     

5. Karyawan yang Saya miliki lebih dari 5 orang      

 

 

 

 



 

 

 
 

Bagian V. Motivasi Kerja 

No Pernyataan Opsi Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Sebelum melaksanakan usaha, Saya 

terlebih dahulu menentukan target 

pelaksanaanya 

     

2. Saya bertanggung jawab penuh atas 

usaha Saya 

     

3. Bagi Saya, keberhasilan dalam usaha 

merupakan hal yang utama 

     

4. Saya merasa bangga bisa menjalankan 

usaha saat ini 

     

5. Penghsilan yang Saya terima saat ini 

sudah sangat memuaskan 

     

 

Bagian VI. Penggunaan Informasi Akuntansi 

No Pernyataan Opsi Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Dalam usaha Saya, sudah melakukan 

pencatatan akuntansi atassemua transaksi yang 

terjadi. 

 

     

2. Dalam usaha Saya, selalu melakukan 

pencatatan akuntansi secara rutin. 

 

     

3. Dalam usaha Saya, memperkerjakan karyawan 

khusus untuk menjalankan proses akuntansi. 

 

     

4. Laporan keuangan dibuat secara rutin dan 

konsisten. 

 

     

5. Penggunaan software akuntansi sangat 

membantu dalam penyusunan laporan 

keuangan 
 

     

 
 

 

  


